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Kedisiplinan adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti dan 
mentaati peraturan tata tertib baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Perilaku kedisiplinan peserta didik di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Lampung tergolong baik, namun ada enam peserta didik yang sering 
melanggar kedisiplinan seperti terlambat datang ke sekolah, 
membolos/meninggalkan jam pelajaran sekolah, tidak mengikuti 
kegiatan dan peraturan di pesantren. Permasalahan adalah bagaimana 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
kedisiplinan santri melalui Penerapan Konseling Kelompok dengan 
Teknik Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung? Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kedisiplinan santri melalui Penerapan Konseling 
Kelompok dengan Teknik Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Santri Kelas X di Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan deskriptif kualitatif yang 
di gunanakan untuk menganalisis data atau menggambarkan yang 
telah terkumpul. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi keabsahan  data dilakukan  dengan  
triangulasi.  Adapun  teknik  analisis  data melalui tiga tahap yaitu: 
Data Reduction (Reduksi Data) Data Display (Penyajian Data) Dan 
Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik realitas yang diterapkan oleh guru bimbingan dan 
konseling sangat berpengaruh dan mengurangi permasalahan 
kedisiplinan pada peserta didik kelas X di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Lampung yang dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap penutupan. 
Dengan demikian Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik 
Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Lampung memiliki tujuan yang jelas dalam 
melaksanakan layanan yaitu membantu peserta didik untuk mentaati 
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                                 
              
Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu 
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu 
gambaran yang lebih jelas dan menghindari adanya 
kesalahpahaman dalam mengartikan penelitian ini yang berjudul 
“PENERAPAN KONSELING KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK REALITAS DALAM MENINGKATKAN 
KEDISIPLINAN SANTRI KELAS X DI PONDOK 
PESANTREN AL-FATAH LAMPUNG TAHUN AJARAN 
2019/2020”. Maka peneliti akan menguraikan beberapa istilah 
pokok yang terdapat pada judul tersebut. 
1. Penerapan menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain 
adalah hal, cara atau hasil.
1
 
2. Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan 
dalam situasi kelompok, yakni seorang konselor berinteraksi 




3. Pendekatan realitas adalah pendekatan yang didasarkan pada 
anggapan tentang adanya satu kebutuhan psikologis pada 
seluruh kehidupannya; kebutuhan akan identitas diri, yaitu 
kebutuhan untuk merasa unik, terpisah dan berbeda dengan 
orang lain. Kebutuhan akan identitas diri merupakan 




                                                          
1
 Petter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 
(Jakarta: Modern English Perss, 2002), 15. 
2 M. Edi Kuranto, Konseling Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2013), 7. 
3 M. Mubasyaroh, “Pendekatan Konsleing Realitas Dan Terapi Agama Bagi 




4. Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang dalam bahasa 




5. Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di 




6.  Pondok Pesantren Al-Fatah adalah pusat pendidikan Islam 
dan dinamika kehidupan Ahlu Shuffah (santri) yang menyatu 
dengan masyarakat, lahir sejak tahun 1976. Pesantren ini, 
terletak di Kampung Muhajirun, Desa Negararatu, Kecamatan 
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, 
Indonesia. Berdasarkan istilah-istilah di atas maka yang 
dimaksud dari keseluruhan judul “PENERAPAN 
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK 
REALITAS DALAM MENINGKATKAN 
KEDISIPLINAN SANTRI KELAS X DI PONDOK 
PESANTREN AL-FATAH LAMPUNG TAHUN 
AJARAN 2019/2020” secara keseluruhan yaitu proses atau 
cara pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas X 
tersebut. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan 
manusia, atau istilah lain pendidikan adalah suatu proses untuk 
memanusiakan manusia. Pendidikan merupakan usaha etis  dari 
manusia untuk manusia dan untuk masyarakat manusia. 
Pendidikan dapat mengembangkan bakat seseorang sampai pada 
tingkat optimal dalam batas hakikat individu, dengan tujuan 
supaya manusia dan masyarakat terus-menerus mencapai martabat 
                                                          
4 Sudarwan Danim, Pengembangan Fungsi Guru (Jakarta: kencana media 
grup, 2011), 137. 




kehidupan yang lebih tinggi.
6
 Pendidikan ialah suatu unsur yang 
tidak dapat dipisahkan dari diri manusia mulai dari sejak di dalam 
kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua. 
Sementara dalam Undang-undang Sisdiknas dikemukakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
7
 
Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang 
secara wajar dan sempurna sehingga dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai manusia di bumi. Pendidikan dapat mengubah 
manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik menjadi 
baik. Dengan pendidikan manusia dapat mengubah semuanya. 
Begitu pentingnya pendidikan dalam islam hingga menjadi 
manusia yang terdidik merupakan suatu kewajiban individu 
manusia. Allah berfirman dalam Q.S Al-Alaq 1-5: 
                           
                           
       
Artinya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. 
2. Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq. 
                                                          
6 Slamer Imam Santoso, Pendidikan Di Indonesia Dari Masa Ke Masa 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 98. 
7 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI Nomor 20 (Jakarta: 




3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah. 
4. Yang mengajar manusia dengan pena. 




Selain dalam surah Al-Alaq, dalam hadits juga disebutkan 
betapa pentingnya sebuah pendidikan. Rasulullah SAW 
bersabda dalam satu hadits yang artinya:  
menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan muslimah 
(H.R Ibnu Majah, no 224 dari Anas bin Malik R.A. di 
shahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahih Ibni 
Majah: 183 dan Shahihut Targhib: 72). 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan memang merupakan 
kewajiban bagi setiap manusia mulai dari kandungan dan lahir 
lalu sampai akhir hayatnya, karena dengan pendidikan 
manusia bisa mengatur dan mengarahkan hidupnya dengan 
baik, orang yang berpendidikan derajatnya akan diangkat oleh 
Allah SWT, dan manusia pun memandang baik kepada orang 
yang berpendidikan. Seseorang mendapatkan pendidikan 
pertama kali ialah dengan ibunya karena ibu adalah madrasah 
bagi anak-anaknya, sebagaimana kita dari kecil diajarkan dan 
didik untuk mencegah perilaku yang tidak baik jika kita 
melakukan kesalahan dan diajarkan tentang banyak hal. 
Namun semakin tumbuh dan berkembang seorang anak, orang 
tua pasti menyekolahkan anaknya, sifat orang tua berbeda-
beda ketika ingin menyekolahkan anaknya ada dua pilihan 
orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya dan dua lembaga pendidikan yaitu: 
a. Sekolah Umum 
Sekolah umum terdiri dari SD, SMP, SMA atau 
SMK. Pendidikan di sekolah umum ini diajarkan 
bagaimana cara membaca, berhitung dan cara 
meningkatkan motivasi belajar agar nilai akademiknya 
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bagus, selain itu di sekolah umum dapat 
mengembangkan minat dan bakat dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Sistem 
pendidikan di sekolah umum satu kelas terdiri dari 
perempuan dan laki-laki. Di sekolah umum yang 
dinilai bukan hanya nilai akademik saja, tetapi juga 
tingkah laku dan akhlak menjadi sorotan para guru 
untuk menilai peserta didik, karena sia-sia saja jika 
akademisnya bagus tetapi akhlak tingkah lakunya 
kurang bagus 
b. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga tertua di 
Indonesia memiliki konstribusi penting dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Pesantren 
memiliki pengalaman yang kaya dalam membina 
masyarakat dan mengembangkan Islam di Indonesia.
9
 
Secara umum pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang mengemban misi untuk membentuk 
sumber daya manusia untuk menguasai ilmu agama 
atau menjadi ahli agama. Pesantren dari segi historis 
tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga 
keaslian Indonesia, sebab lembaga yang serupa juga 
sudah ada sejak masa kekuatan Hindu dan Budha, 





Dalam beberapa tahun terakhir ini pesantren mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dan mengesankan sesuai 
dengan perubahan dan kebutuhan lingkungan strategis yang 
terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global, 
perkembangan pesantren terjadi pada aspek kuantitas dan juga 
aspek-aspek lainnya. Perubahan tersebut ditandai dengan 
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semakin beragamnya tingkat pendidikan masyarakat yang 




Di pondok pesantren memiliki tradisi yang dari dulu 
hingga sekarang terus dilestarikan dari generasi ke generasi 
selanjutnya, tradisi tersebut antara lain adalah shalat 
berjama‟ah lima waktu, istighatsah, yasin dan tahlil, 
khataman Al-Qur‟an, Ro‟an (bersih-bersih), pengajian Al-
Qur‟an, pengajian kitab kuning, pembacaan maulid dziba‟, 
manaqib, al barzanji, simthud duror, bondangan, sorogan, 
khitobah atau muhadharah, robitul hadad, mauludan dll.
12
 
Setiap pendidikan maupun itu sekolah umum ataupun 
pondok pesantren pastinya memiliki peraturan tata tertib atau 
aturan yang ketat yang harus dilaksanakan dan di taati kepada 
setiap murid/santri, namun tidak sedikit pula mereka 
melanggar tata tertib tersebut salah satunya yaitu kedisiplinan. 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang dalam bahasa 
inggris yaitu, discipline yang bermakna tatanan tertentu yang 
mencerminkan ketertiban.
13
 Sedangkan dalam KBBI disiplin 
berarti tata tertib, ketaatan atau patuh kepada peraturan (tata 
tertib dan lain sebagainya).
14
 
Dalam proses pembelajaran aturan yang berlaku di 
sekolah dan pesantren berupa penerapan disiplin peserta didik 
yaitu disiplin berpakaian, kehadiran, waktu untuk belajar, 
kegiatan-kegiatan dan menjaga kebersihan lingkungan. Setiap 
peserta didik dituntut untuk diharapkan untuk berprilaku 
setuju dengan aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah 
dan pesantren. Aturan dan tata tertib tersebut dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: 
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1) Kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai 
peraturan dan tata tertib berlaku dan biasa disebut 
dengan disiplin peserta didik 
2) Peraturan dan tata tertib dan berbagai ketentuan lainnya 
yang berupaya mengatur perilaku peserta didik disebut 
disiplin sekolah. 
Disiplin dapat dilihat atau diukur dengan menggunakan 
indikator-indikator, adapun indikator kedisiplinan menurut 
A.S Moenir adalah sebagai berikut: 
a) Disiplin waktu meliputi: 
(1) Tepat waktu dalam belajar, mencangkup datang 
sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di 
rumah dan di sekolah tepat waktu 
(2) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat ajaran 
(3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 
ditetapkan. 
b) Disiplin perbuatan meliputi: 
(1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang 
berlaku 
(2) Tidak malas belajar 
(3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
(4) Tidak suka berbohong 
(5) Melakukan tingkah laku yang menyenangkan, 
sepertu tidak mencontek, tidak membuat 




Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, indikator 
yang digunakan adalah: 
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Disiplin waktu, meliputi: tepat waktu dalam belajar yang 
mencangkup datang pulang sekolah tepat waktu mulai dari 
selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu, tidak 
meninggalkan kelas/membolos saat ajaran. Disiplin perbuatan, 
meliputi: patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku. 
Disiplin waktu dan perbuatan sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Peserta didik harus mempunyai kedua sikap 
tersebut. Ketika jam belajar di kelas berlangsung siswa atau 
santri yang telat datang ke kelas akan ketinggalan materi yang 
dijelaskan oleh guru dan mengganggu konsentrasi kegiatan 
belajar dan mengajar (KBM), untuk itu siswa atau santri harus 
memiliki sikap ini agar permasalahan tersebut tidak terjadi 
dan menguntungkan bagi diri sendiri. Untuk disiplin 
perbuatan juga sangatlah penting di dunia pendidikan 
khususnya di pondok pesantren karena banyak aturan-aturan 
dan kegiatan pondok pesantren yang harus ditaati bagi setiap 
santrinya agar diamalkan dan bermanfaat bagi para santri di 
masa yang akan datang. 
Pesantren diharapkan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik atau santri. Dalam hal ini peran 
guru BK sangatlah penting untuk menangani suatu 
permasalahan dalam dunia pendidikan dengan menggunakan 
teknik agar lebih maksimal, contohnya dengan konseling 
kelompok. Melalui guru BK dan konseling kelompok inilah 
diharapkan peserta didik memiliki wadah untuk bertukar 
pikiran dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 
kurangnya kesadaran akan kedisiplinan. Dengan melihat 
tujuan konseling kelompok maka dalam hal membantu 
meningkatkan kedisiplinan tata tertib peserta didik dalam 
proses pembelajaran di pesantren, peneliti menggunakan 
layanan konseling kelompok. Pengertian layanan konseling 
kelompok adalah layanan konseling perorangan yang 
diberikan dalam suasana kelompok.
16
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Pelaksanaan konseling kelompok yang sesuai untuk 
membantu masalah siswa dalam mentaati kedisiplinan ialah 
menggunakan pendekatan realitas. Terapi realitas didasarkan 
pada “teori pilihan” yang dikemukakan oleh William Glasser, 
bertumpu pada prinsip bahwa semua motivasi dan perilaku 
manusia adalah dalam rangka memuaskan salah satu atau 
lebih dari lima kebutuhan universal manusia dan bahwa 




Berdasarkan hasil dari wawancara pra penelitian di 
Pondok Pesantren Al-Fatah lampung dengan guru BK 
terdapat beberapa masalah mengenai tata tertib kedisiplinan di 
pesantren pada santri MA (Madrasah Aliyah) kelas X antara 
lain, terlambat datang kesekolah, tidak membolos hingga 
meninggalkan jam pelajaran sekolah dan tidak mengikuti 
kegiatan pondok pesantren seperti Talkin, Muhadhoroh, 
Riyadhoh, Amal Sholeh, Ta‟lim, tidak sholat berjama‟ah di 
masjid. (Bayyinah , S.Pd, Kedisiplinan, 28 April 2020). 
Berikut tabel indikator santri yang mempunyai perilaku 
melanggar kedisiplinan: 
Tabel 1 
Data Santri yang Melanggar Kedisiplinan 
No Nama Kedisiplinan yang dilanggar 















1. UK  5 kali  
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2. SN 4 kali   
3. SH   4 kali 
4. APW   5 kali 
5. LH 4 kali   
6. MW 4 kali   
 
Jika kondisi itu dibiarkan saja tanpa ada upaya 
penanganan, maka dapat membahayakan perkembangan 
peserta didik, yang dapat mempengaruhi masa depannya 
kelak. Masalah kedisiplinan tata tertib di pesantren bukan 
hanya menjadi tanggung jawab pesantren dan pihak yang 
terlibat di dalamnya, namun juga harus menjadi tanggung 
jawab orang tua. Lingkungan pesantren mempunyai pengaruh 
yang kuat untuk tumbuh kembangnya santri wati. 
Pesantren diharapkan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik atau santri yaitu melalui tindakan 
dengan konseling kelompok oleh guru pembimbing. Melalui 
guru pembimbing inilah diharapkan peserta didik memiliki 
wadah untuk bertukar pikiran dan menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan kurangnya kesadaran akan kedisiplinan. 
Dengan melihat tujuan konseling kelompok maka dalam hal 
membantu meningkatkan kedisiplinan tata tertib peserta didik 
dalam proses pembelajaran di pesantren, guru BK 
menggunakan layanan konseling kelompok. Pengertian 
layanan konseling kelompok adalah layanan konseling 
perorangan yang diberikan dalam suasana kelompok.
18
 
Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok berarti 
proses pemberi bantuan kepada individu dengan suasana 
kelompok dan di dalam konseling kelompok dapat 
membangun hubungan dalam berkomunikasi untuk mengenal 
satu sama lain dengan membina hubungan yang hangat serta 
                                                          




belajar menjaga rahasia orang lain di dalam kelompok, 
mengutarakan pendapat dan saran antar sesama kelompok. 
Pelaksanaan konseling kelompok yang sesuai untuk 
membantu masalah siswa dalam mentaati kedisiplinan ialah 
menggunakan pendekatan realitas. Terapi realitas didasarkan 
pada “teori pilihan” yang dikemukakan oleh William Glasser, 
bertumpu pada prinsip bahwa semua motivasi dan perilaku 
manusia adalah dalam rangka memuaskan salah satu atau 
lebih dari lima kebutuhan universal manusia dan bahwa 




Berdasarkan uraian di atas, maka menjadi suatu hal yang 
logis apabila konseling kelompok pendekatan realitas 
diterapkan di Pondok Pesantren untuk menuntaskan 
permasalahan kedisiplinan dan memberikan alternatif positif 
untuk meningkatkan kedisiplinan santri. 
Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk 
mengungkapkan masalah yang terjadi di Pondok Pesantren 
Al-Fatah khususnya pada santri kelas X MA. Perihal 
mengenai kedisiplinan dan konseling kelompok dengan teknik 
realitas sehingga penulis mengambil judul “Penerapan 
Konseling Kelompok dengan Teknik Realitas dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Lampung”. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini memiliki fokus yang merujuk pada upaya guru 
BK dalam meningkatkan kedisiplinan santri melalui “Penerapan 
Konseling Kelompok dengan Teknik Realitas dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X di Pondok Pesantren 
Al-Fatah Lampung” yang sub fokus penelitiannya sebagai berikut: 
                                                          




1. Perencanaan penerapan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung 
2. Pelaksanaan penerapan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung 
3. Evaluasi penerapan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka penulis 
merumuskan pokok masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung? 
2. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 
teknik realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas 
X di Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung? 
3. Bagaimana evaluasi layanan konseling kelompok dengan 
teknik realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri kelas 
X di Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui mengetahui perencanaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik realitas dalam meningkatkan 
kedisiplinan santri kelas X di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Lampung 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling kelompok 
dengan teknik realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri 




3. Untuk mengetahui evaluasi layanan konseling kelompok 
dengan teknik realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri 
kelas X di Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan ilmu dalam bidang pendidikan khususnya 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kedisiplinan 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, dapat pengetahuan dan pemahaman tentang  
bagaimana konseling kelompok dengan teknik realitas 
dalam meningkatkan kedisiplinan santri dan memberikan 
sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
b. Bagi santri, bermanfaat bagi santri yang memiliki perilaku 
kurang disiplin sehingga santri dapat merubah perilakunya 
menjadi disiplin. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 
Sejauh pengamatan penulis, dalam suatu penelitian diperlukan 
dukungan hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian, berdasarkan penelitian yang telah ada 
sebagai berikut: 
1. Ali Masrohan, (2014) Penerapan Konseling Kelompok Realita 
Teknik Wdep Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa 
Kelas XI IPS SMA NEGERI 1 Rogojampi Banyuwangi. Dari 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa disiplin belajar 
merupakan suatu pelaksanaan pedoman-pedoman yang baik di 
dalam usaha-usaha belajar dengan menerapkan cara belajar 
yang baik. Peneliti dalam penelitain ini mewawancarai guru 
BK dan laporan dari guru mata pelajaran, bahwasanya hampir 




mengalami disiplin belajar yang rendah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang pada 
umumnya digunakan untuk penelitian eksperimen dan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah ada perubahan yang signifikan 
tingkat disiplin belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Bojowangi setelah diberikan konseling kelompok realita 
teknik WDEP. Hal tersebut juga dapat diketahui dari hasil 
pre-test dan post-tes, di mana hasil rata-rata diperoleh saat 
pre-test sebesar 120 dan untuk hasil rata-rata post-test sebesar 
174, sedangkan selisih rata-rata pre-test dan post-test sebesar 
54. Hal tersebut menunjukan bahwa skor pre-test<post-test 




2. Heru Prasetyo, (2015) Efektifitas Penggunaan Layanan 
Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa Kelas XI SMK PGRI 4 Kediri Tahun Pelajaran 
2014/2015. Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan, 
baik dalam konteks pendidikan formal. Kedisiplinan yang 
masih banyak dilanggar oleh siswa-siswa antara lain adalah 
datang terlambat ke sekolah, tidak memakai atribut sekolah 
secara lengkap, gaduh di ruang kelas, bermain hp saat 
pelajaran berlangsung, dan sikap kurang sopan terhadap guru. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 
menggunaka metode pengumpulan data berupa wawancara 
mendalam dan observasi partisipan terhadap guru BK, wali 
kelas XI, dan siswa kelas XI. Hasil dari penelitian ini adalah 
melalui metode pengumpulan data berupa wawancara dan 
observasi partisipan dapat ditemukan kurang efektifnya 
layanan konseling kelompok bagi siswa karena masih banyak 
siswa yang melanggar tata tertib atau kedisiplinan sekolah, hal 
ini terjadi karena kurangnya perhatian dan kerjasama dari 
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pihak sekolah dalam menindak siswa yang bermasalah. Siswa 
yang sudah dikonseling oleh guru BK belum mengalami 
perubahan sikap yang diharapkan.
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3. Ella Dita Persada (2018), Efektifitas Konseling Kelompok 
Dengan Pendekatan Realitas Dengan Teknik Konseling 
Realita Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Pada Peserta 
Didik Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari penelitian tersebut disiplin 
belajar merupakan pengetahuan tentang sistem aturan, 
perilaku yang menunjukan kesungguhan, pengertian dan 
kesadaran untuk mentaati segala apa yang ada dalam 
peraturan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan mengguanakan metode tersebut 
perubahan peningkatan nilai peserta didik dari prettest ke 
posttest. Kelompok ekspresimen lebih tinggi dari rata-rata 
gain score kelompok kontrol (64,3 lebih besar dari 41,8). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa konseling kelompok realita 
untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik SMA 





H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ilmiah yang memiliki standard, sistematis dan logis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
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mendeskripsikan permasalahan. John W. Creswell 
mendefinisikan metode kualitatif merupakan metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah 
individu atau kelompok orang yang berasal dari masalah 
sosial atau kemanusiaan. Proses kualitatif ini melibatkan 
upaya-upaya penting seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang 
spesifik dari partisipan, menganalis data secara induktif mulai 




Penulis menggunakan metode penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Mempermudah pemahaman saat dilapangan guna untuk 
menjelaskan dan mendeskripsikan penerapan konseling 
kelompok dengan teknik realitas dalam meningkatkan 
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al-Fatah lampung 
b. menyajikan data secara hakiki antara penelitian dengan 
realitas yang ada di lapangan dalam hal ini peneliti akan 
menyajikan data terkait penerapan konseling kelompok 
dengan teknik realitas dalam meningkatkan kedisiplinan 
santri di Pondok Pesantren Al-Fatah lampung 
c. Peneliti mengadakan wawancara secara langsung dengan 
narasumber atau responden guna untuk menggali data 
terkait penerapan konseling kelompok dengan teknik 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok 
Pesantren Al-Fatah lampung. 
2. Desain penelitian 
Desain pada penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalis.
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Sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana 
proses Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik 
Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung. 
3. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari tanggal 11 November 2020 
sampai dengan 10 Desember 2020 dan dilakukan di pondok 
pesantren Al-Fatah yang terletak di Kampung Muhajirun, 
Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 
Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia. Berjarak ± 7 km dari 
Bandara Raden Intan, ± 125 km dari pelabuhan Bakauheni, 
dan ± 15 km dari Terminal Bus Rajabasa Bandar Lampung. 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian: Guru bimbingan dan konseling Ibu 
Bayyinah, S. Pd sebagai pelaksana Penerapan Konseling 
Kelompok dengan Teknik Realitas dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Santri Kelas X di Pondok Pesantren Al-
Fatah Lampung 
b. Objek dalam penelitian: Penerapan Konseling Kelompok 
dengan Teknik Realitas dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Santri Kelas X di Pondok Pesantren Al-
Fatah Lampung. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Wawancara atau Interview 
Wawancara digunakan sebagai tektik pengumpulan 
data apabila peneliti akan melakukan studi pendahuluan 
                                                          





untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dsn respondennya 
sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara struktur 
maupun tidak struktur, dan dapat melaui tatap muka 
maupun dengan menggunakan telepon.
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Wawancara dibagi menjadi beberapa macam yaitu 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Dalam wawancara struktur digunakan teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah meniapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun yang telah disiapkan. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis menggunakan wawancara yang tidak 
terstruktur, wawancara ini merupakan wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah terstruktur secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang di gunakan hanya berupa garis-garis 




Observasi adalah teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi 
juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
                                                          
25 Prof. DR. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2018), 194. 




psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan pengingatan. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
observasi berperan serta dan observasi non pastisipan. 
Dalam observasi berperanserta peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian, sedangkan 
observasi non partisipan adalah peneliti tidak terlibat  dan 
hanya sebagai pengamat. Dalam hal ini penulis 
melaksanakan observasi tanpa partisipasi, artinya penulis 
tidak terlibat langsung dalam kegiatan objek observasi.
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Penulis melaksanakan observasi terhadap sekolah, guru 
dan proses konseling di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar 
Lampung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang.
28
 Dokumentasi 
sebagai alat pelengkap dari adanya observasi dan 
wawancara dalam penelitian yaitu sebagai pendukung dari 
adanya observasi dan wawancara tersebut. 
6. Teknis Analisis Data 
Apabila pengumpulan data telah dilaksanakan maka data 
yang terkumpul harus diolah dan di analisis. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan langkah-langkah mengorganisasikan data 
ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih suatu 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
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 Miles dan huberman mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu: (reduksi data), data 
display (penyajian data), dan conculsion drawing/verification. 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak. Untuk itu perlu dilakukan 
analisi data melalui reduksi data. Reduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari data dan polanya. 
Dengan demikian data yang diperoleh akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 




b. Display Data 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ini 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplay data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja 
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c. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam analisis 
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan, menurut 
Miles dan Huberman penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, yang pertama kesimpulan yang masih bersifat 
sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan adalah 
kesimpulan yang kredibel. Dalam penelitian kualitatif 




7. Triangulasi (Keabsahan Data) 
Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan 
obyektif diperlukan kredibilitas data yang bermaksud untuk 
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai 
dengan apa yang terjadi. Kriteria validitasi data digunakan 
untuk menjamin bahwa data atau informasi yang dikumpulkan 
mengandung kebenaran baik bagi pembaca maupun subyek 
yang diteliti. 
Selanjutnya digunakan triangulasi data, yaitu 
mengelompokkan data berdasarkan kategori, tema dan pola 
jawaban. Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang 
mendalam terhadap data, perhatian yang penuh dan 
keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa yang 
ingin digali. Berdasarkan keranga kateori dan pedoman 
wawancara, peneliti menyusun sebuah kerangka awal analisis 
sebagai acuan dan pedoman dalam melakukan coding 
(pengkodean). Dengan pedoman ini, peneliti kemudian 
kembali membaca transkrip wawancara dan mulai melakukan 
pengkodean data, melakukan pemilihan data yang dianggap 
relevan dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan 
diberikode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokkan 
                                                          




atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang telah 
dibuat.
33
 Setelah data tergambar dengan rinci dan jelas, maka 
peneliti menguji keabsahan data tersebut terhadap asumsi 
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini 
kategori yang telah di dapat melalui analisis ditinjau kembali 
berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II 
dan dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai 
hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
Langkah terakhir yaitu mencari alternatif penjelasan 
bagi data. Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan 
asumsi terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap penjelasan. 
Dan berdasarkan kesimpulan yang telah didapat dari 
kaitannya tersebut, penulis merasa perlu mencari suatu 
alternatif penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah di 
dapat, yaitu dengan melihat implikasi dari hasil penelitian. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi 
lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki 
bab pertama akan didahului dengan: halaman sampul, halaman 
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 
pernyataan keaslian, halaman abstrak, halaman motto, halaman 
riwayat hidup, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar dan 
lampiran 
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi tentang penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relavan, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan 
Pada bab kedua atau landasan teori berisi tentang landasan 
teori-teori yang berkaitan dengan tema skripsi 
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Pada bab ketiga atau deskripsi objek penelitian berisi tentang 
gambaran umum objek penelitian serta penyajian fakta dan data 
penelitian 
Pada bab keempat atau analisis penelitian berisi tentang 
analisis data penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah 
atau sub-fokus penelitian serta temuan penelitian 
Pada bab kelima atau penutup berisi tentang simpulan yang 
menyajikan secara ringkas seluruh penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Simpulan diperoleh 
berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan 
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-
langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan 























A. Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa 
latin, yaitu “consilium” yang berarti “memahami”. 
Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling 
berasal dari “selan” yang berarti “menyerahkan” atau 
“menyampaikan”. Konseling adalah kegiatan dimana semua 
fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan 
pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung 
dalam pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan 
masalah untuk konseli. Konseling harus ditunjukan pada 
perkembangan yang progresif dari invidu untuk memecahkan 
masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan, Jones.
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Pengertian Konseling Menurut para Ahli adalah sebagai 
berikut: 
Menurut George dan Cristiani, konseling merupakan 
hubungan yang profesional antara konselor terlatih dengan 
konseli yang bertujuan untuk membntu konseli memahami 
dan belajar mencapai tujuan yang mereka tentukan sendiri. 
Tohirin berpendapat konseling adalah kontak atau 
hubungan timbal balik antara dua orang (konselor atau 
konseli) untuk menangani masalah konseli yang didukung 
oleh keahlian dalam suasana yang laras yang integrasi 
berdasarkan norma-norma (kode etik) yang berlaku untuk 
tujuan yang berguna bagi konseli.
2
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Pendapat lain menjelaskan konseling adalah adanya 
pertalian antara dua orang individu yaitu konselor dan konseli 
dimana konselor membantu konseli melalui rangkaian 
wawancara untuk dapat memahami, mempelajari dan 
memberikan pengertian bahwa permasalahan yang ada pada 
diri sendiri adalah datang dari diri sendiri. Dimana konseli 




Istilah konseling telah digunakan dengan luas sebagai 
kegiatan yang dipikirkan untuk membantu seseorang 
menyelesaikan masalahnya. Kata konseling mencangkup 
bekerja dnegan banyak orang dan hubungan yang mungkin 
saja bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, 
bimbingan atau pemecahan masalah. Tugas konselor adalah 
memberikan kesempatan kepada konseli untuk 
mengeksplorasi, menemukan dan menjelaskan cara hidup 
lebih memuaskan dan cerdas menghadapi sesuatu.
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
konseling adalah proses pemberi bantuan yang 
dilakukanmelalui wawancara konseling oleh seorang ahli 
yang disebut konselor kepada individu yang disebut konseli 
atau konseli dimana konseli yang harus mengambil 
keputusan atas masalahnya dan konselor hanya sebagai 
jembatan saja dalam menangani masalahnya. 
Roland Freedman CS menyatakan bahwa kelompok 
adalah organisasi yang terdiri dari dua atau lebih individu 
yang tergantung oleh ikatan-ikatan atau suatu sistem ukuran 
kelakuan yang diterima dan disetujui oleh semua anggotanya. 
Park dan Burgess menyatakan bahwa kelompok adalah 
sekumpulan orang yang memiliki kegiatan yang konsisten.
5
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Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial 
manusia membutuhkan interaksi dengan sesamanya, dalam 
interaksi yang dilakukan antara individu terciptalah 
kelompok atau komunitas tertentu. Beberapa pendapat 
tentang kelompok menyatakan bahwa: 
Sherif dan Sherif  menyatakan bahwa kelompok adalah 
suatu unit sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang 
telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan 
teratur, sehingga diantara individu itu sudah terdapat 
pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang 
khas bagi kelompok itu 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok 
adalah perkumpulan antara dua orang atau lebih yang 
memiliki tujuan yang sama dan saling menerima antara satu 
anggota dengan anggota lainnya. 
Dalam dunia konseling, berkelompok dapat menjadi 
sarana untuk membantu manusia dalam mencapai 
perkembangannya, serta menjadi terapi untuk mengatasi 
persoalan psikologis manusia, yaitu yang dikenal dengan 
istilah konseling kelompok. Konseling kelompok adalah 




Konseling kelompok menurut Puline Harrison adalah 
konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 
1-2 konselor. Dalam prosesnya konseling kelompok dapat 
membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 
membangun hubungan dalam berkomunikasi, harga diri, dan 
keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Juntika 
Nurihsan yang mengatakan konseling kelompok adalah suatu 
bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang 
bersifat pencegahan dan penyembuhan serta diarahkan 
                                                          





kepada pemberian kemudahan perkembangan dan 
pertumbuhannya. 
Pendapat lain mengatakan konseling kelompok adalah 
proses konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, 
yakni seorang konselor berinteraksi dengan konseli dalam 
bentuk kelompok untuk menghadapi masalah bersama-sama.
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Maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
adalah proses konseling atau pemberi bantuan kepada 
individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan 
dan penyembuhan yakni seorang konselor dan konseli 
bekerja sama di dalam kelompok tersebut, dengan begitu 
konseli bisa mengetahui dimana letak permasalahannya dan 
mencari jalan keluar yang dilakukan bersama-sama. 
2. Tujuan Konseling Kelompok 
Tujuan konseling kelompok dalam buku Dewa Ketut 
Sukardi yaitu: 
a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan 
banyak orang 
b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa 
terhadap teman sebayanya 
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 
anggota kelompok 




Sedangkan menurut Prayitno dalam buku Tohirin 
menjelaskan secara umum tujuan layanan konseling 
kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi 
siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. 
Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal dapat 
menghambat sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap 
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dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga 




Disisi lain, menurut Prayitno secara khusus yaitu 
fokus layanan konseling kelompok adalam masalah 
pribadi individu  peserta layanan, maka layanan 
konseling kelompok yang intensif dalam upaya 
pemecahan masalah tersebut, para peserta memperoleh 
dua tujuan sekaligus, yaitu: terkembangnya perasaan, 
pikiran, persepsi, wawancara dan bersosialisasi dan 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling 
kelompok adalah untuk perkembangan potensi, melatih 
sosialisasi, komunikasi dengan orang lain, 
mengekspresikan diri dan mampu mengelola emosi 
peserta didik serta bertujuan unruk membantu 
mengentaskan permasalahan peserta didik dalam 
dinamika kelompok. 
3. Perbedaan Konseling Kelompok dengan Bimbingan 
Kelompok 
Dalam bimbungan dan koseling terdapat perbedaan 
antara bimbingan kelompok dengan konseling kelompok, 
antara lain yaitu sebagai berikut: 
a. Konseling  kelompok merupakan suatu pencegahan dan 
penyelesaian masalah, sedangkan bimbingan kelompok 
lebih bersifat pemberian bantuan dan program-program 
pencegahan. 
b. Peserta dalam bimbingan kelompok lebih banyak 
dibandingkan dengan konseling kelompok. 
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c. Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang yang 
ahli, sedangkan dalam bimbingan kelompok tidak. 
d. Interaksi dalam konseling kelompok sangat penting dan 
melibatkan seluruh anggota kelompok, sedangkan dalam 
bimbingan kelompok interaksi tidak begitu penting. 
e. Dalam konseling kelompok sangat penting dilaksanakan 
di tempat yang tertutup, hening, tenang dan nyaman agar 
kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik, 
sedangan bimbingan kelompok dapat dilaksanakan di 
dalam ruangan terbuka. 
f. Setiap anggota kelompok berpeluang memainkan peran 
sebagai orang yang memberi dan menerima pertolongan, 
hal ini tidak berlaku dalam bimbingan kelompok. 
g. Permasalahan dalam konseling kelompok ditemukan 
bersama, tetapi dalam bimbingan kelompok telah 
ditetapkan oleh ketua. 
h. Dalam konseling kelompok merupakan suatu proses dan 
pencegahan masalah serta mengarahkan kepada 
pemberian bantuan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya, sedangkan bimbingan kelompok lebih 
bersifat membantu dalam situasi kelompok dengan tujuan 
mengoptimalkan peserta didik dengan menggunakan 
dinamika kelompok. 
i. Pertemuan dalam konseling kelompok lebih banyak, 
sedangkan dengan bimbingan kelompok mungkin hanya 
satu atau dua kali saja.
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4. Manfaat Konseling Kelompok 
Sherzer dan Stone mengungkapkan manfaat konseling 
kelompok bagi peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
a. Melalui konseling kelompok, konselor dapat berhubungan 
dengan lebih banyak peserta didik. 
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b. Peserta didik jadi lebih dapat menerima konseling 
kelompok, karena jika mengikuti sesi konseling individu, 
peserta didik sering dianggap peserta didik yang 
bermasalah. 
c. Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan 
peserta didik untuk membangun keterampilan 
interpersonal. 
d. Konseling kelompok sering dianggap efektif dalam hal 
luang. 
e. Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat 
kepribadian, sikap, serta penilaian terhadap anggota 
kelompok. 
f. Anggota konseling kelompok lebih mudah menerima 
saran yang diberikan oleh teman sebaya dibandingkan 
oleh orang yang lebih tua. 
g. Konseling kelompok dapat memberikan situsi yang lebih 
baik untuk memecahkan masalah. 
h. Menjadikan peserta didik lebih bersikap lebih terbuka 
dalam berbagai hal. 
5. Asas-Asas Konseling Kelompok 
a. Asas Kerahasiaan 
Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama 
hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain. 
b. Asas keterbukaan 
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 
pendapat, ide, saran dan apa saja yang dirahasiakan dan 
dipikirannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu. 
c. Asas Kesukarelaan 
Semua anggota dapat menampilkan diri secara 





d. Asas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 




6. Tahapan Konseling Kelompok 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan kelompok sering disebut juga 
tahap awal, yaitu tahap saat-saat orientasi dan penggalian 
yang meliputi penentuan struktur kelompok, pengenalan 
dan penggalian harapan atau keinginan anggotanya. 
Dalam tahap ini anggota kelompok mempelajari fungsi 
kelompok, memperjelas harapan-harapan mereka, 
mempertegas tujuan-tujuan merekadan mencari posisinya 
dalam kelompok. Ada beberapa hal yang harus dilakukan 
dalam pembentukan kelompok sehingga adanya 
kerjasama yang baik antar anggota kelompok, yaitu: 
memilih anggota kelompok, jumlah peserta berkisar 4-10 
orang, frekuensi dan lamanya pertemuan, jangka waktu 
pertemuan, dan tempat pertemuan. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap 
pertama dan tahap ketiga. Adapun tujuan dari tahap 
peralihan adalah terbebaskannya anggota dari perasaan 
atau sikap enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya 
untuk memasuki tahap berikutnya. Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap ini adalah menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan 
atau mengamati apakah para anggota sudah siap 




                                                          




c. Tahap Kegiatan 
Konseling tahap kegiatan meliputi diskusi, saling 
berbagi pendapat dan pengalaman dan memecahkan 
masalah atau mengerjakan tugas-tugas. Pada kegiatan ini 
saatnya anggota berpartisipasi untuk menyadari bahwa 
merekalah yang bertangggung jawab atas kehidupan 
mereka. Jadi mereka harus didorong mengambil 
keputusan sendiri mengenai masalah yang dihadapi untuk 
digali dalam kelompok, dan belajar bagaimana menjadi 
bagian kelompok yang integral sekaligus memahami 
kepribadiannya sendiri dan menyaring umpan balik yang 
diterima dan membuat keputusan sendiri apa yang akan 
dilakukan. Menurut Prayitno kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan pada tahap ini adalah : 
1) Masing-masing anggota kelompok mengemukakan 
masalah 
2) menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih 
dahulu 
3) anggota membahas masing-masing masalah secara 
mendalam dan tuntas 
4) kegiatan selingan. 
d. Tahap Penutupan 
Tahap penutupan merupakan penilaian dan tindak 
lanjut. Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini 
adalah : 
1) Pemimpin kelompok menyatakan bahwa kegiatan 
akan segera diakhiri 
2) pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan 
kesan dan hasil-hasil kegiatan 




                                                          




7. Pelaksanaan Konseling Kelompok 
Menurut Tohirin, Layanan konseling kelompok 
menempuh tahap-tahap kegiatan sebagai berikut: 
a. Perencanaan yang mencangkup kegiatan: (a) membentuk 
kelompok. Ketentuan membentuk kelompok sama 
dengan bimbingan kelompok, jumlah anggota kelompok 
dalam konseling kelompok antara 8-10 orang (tidak 
boleh melebihi 10 orang, (b) mengidentifikasi topik dan 
meyakinkan konseli (siswa) tentang perlunya masalah 
dibawa ke dalam layanan konseling kelompok, (c) 
menempatkan konseli dalam kelompok, (menyusun 
jadwal kegiatan), (e) menetapkan prosedur layananan, (f) 
menetapkan fasilitas layanan, (g) menyiapkan 
kelengkapan administrasi. 
b. Pelaksanaan ysng mencangkup kegiatan: (a) 
mengomunikasikan rencana layanan konseling 
kelompok, (b) mengorganisasikan layanan konseling 
kelompok, (c) menyelenggarakan layanan konseling 
kelompok melaui tahap-tahap: tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, tahap akhir. 
c. Evaluasi yang mencangkup kegiatan: (a) menetapkan 
materi evaluasi, (b) menetapkan prosedur dan standar 
evaluasi, (c) menyusun instrumen evaluasi, (d) 
mengoptimalkan instrumen evaluasi, (e) mengolah hasil 
aplikasi instrumen. Tindak lanjut yang mencangkup 
kegiatan: (a) menetapkan dan jenis dan arah tindak lanjut, 
(b) mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada 
pihak-pihak terkait, (c) melaksanakan rencana tindak 
lanjut. 
Laporan yang mencangkup kegiatan: (a) menyusun 
layanan konseling kelompok, (b) menyampaikan laporan 








8. Ayat Al-Qur’an yang Bersangkutan dengan Konseling 
Kelompok 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan tentang bagaimana 
manusia hidup secara berkelompok dan saling membutuhkan 
antara individu yang satu dengan yang lainnya. Seperti 
firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13: 
                   
                 
           
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara 
kamu adalah orang yang paling bertakwa diantara kamu. 






Selain itu di dalam Q.S AL-Maidah ayat 2 Allah berfirman: 
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                    
                    
Artinya: 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya”.
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Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan Allah 
memerintahkan kita agar untuk saling mengenal satu sama 
lain dan saling tolong menolong, maka dengan melakukan 
konseling kelompok diharapkan setiap anggota harus saling 
mengenal dan tolong menolong antar anggota kelompok 
dalam membantu masalah yang dihadapi anggota kelompok. 
 
B. Konseling Realitas 
1. Pengertian Konseling Realitas 
Reality therapy (terapi realitas) adalah sebuah terapi 
yang awalnya dikembangkan pada 1950-han dan 1960-an 
oleh William Glasser, seorang psikiater berbasis California 
(jones, 2011). 
Konseling dilakukan untuk membantu konseli 
mengenali perilakunya yang salah dalam melakukan 
penyesuaian. Konseling realitas merupakan suatu sistem yang 
difokuskan pada tingkah laku sekarang. Terapi realitas adalah 
suatu bentuk modifikasi tingkah laku karena dalam 
penerapan-penerapan institusionalnya, merupakan tipe 
pengkondisian operan yang tidak ketat. 
                                                          




Latipun menyampaikan bahwa pendekatan realitas 
adalah pendekatan yang didasarkan pada anggapan tentang 
adanya satu kebutuhan psikologis pada seluruh 
kehidupannya; kebutuhan akan identitas diri, yaitu kebutuhan 
untuk merasa unik, terpisah, dan berbeda dengan orang lain. 
Kebutuhan akan identitas diri merupakan pendorong 




2. Proses Konseling Realitas 
Proses konseling pada hakikatnya proses pendidikan. 
Konseling realitas menyatakan bahwa hubungan konseling 
yang positif dapat mengembangkan efikasi dalam proses 
konseling. Proses konseling difokuskan kepada perilaku yang 
terjadi, tidak mencoba mengeksplorasi peristiwa masa lalu, 
seperti trauma kecil, juga tidak mengakui gangguan mental, 
karena itu menggambarkan label-label yang menyakitkan. 
Konseling realitas bertujuan membantu konseli belajar cara-
cara yang lebih baik dalam memenuhi semua kebutuhan 
dasarnya atau membantu konseli merancang tujuan yang 
secara realistik dapat dicapai, yaitu meningkatkan kesehatan, 




Proses konseling realitas meliputi delapan tahap, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Membangun hubungan yang baik dengan konseli, seperti 
bersikap jujur, terbuka, dan empati. 
b. Menekankan ke masa sekarang bukan ke masa lalu. 
c. Memfokuskan ke aspek tingkah laku konseli. 
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d. Mendorong konseli untuk menilai tingkah lakunya 
sendiri. Hal ini penting karena konseli bertanggung 
jawab atas tingkah laku yang dipilihnya. 
e. Membuat perencanaan yaitu merancang tingkah laku 
lebih produktif dan konstruktif untuk mengubah tingkah 
laku yang dinilainya tidak produktif atau destruktif. 
f. Mengambil komitmen yaitu memegang teguh untuk 
melaksanakan rencana yang telah dirancang pada tahap 
sebelumnya. Menghindari hukuman, karena hukuman 
tidak efektif untuk merubah tingkah laku konseli. 
g. Tidak pernah menyerah artinya konselor tidak boleh 
menyerah apabila masalah konseli tidak terpecahkan. 
3. Tujuan Konseling Realitas 
a. Mengajarkan konseli tentang kerangka kerja teori kontrol 
agar memahami tingkah lakunya. 
b. Mengambarkan kesadaran konseli tentang pemilihan 
tingkah lakunya dan cara mengontrol lingkungannya 
melalui tingkah laku yang dipilihnya tersebut. 
c. Membantu konseli agar bertanggung jawab untuk 
mengambil pilihan. 
d. Membantu konseli untuk mengindentifikasi dan 
memahami kebutuhan-kebutuhannya. 
e. Membantu konseli mengembangkan pictures (gambaran-
gambaran) yang realistik dalam kepalanya dalam rangka 
memenuhi/memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya. 
f. Mengajar konseli mengevaluasi efektivitas tingkah laku 
totalnya dalam mencapai apa yang diinginkannya, dan 
mengadopsi tingkah laku baru yang dibutuhkannya. 
g. Membantu konseli mengembangkan tingkah laku yang 
dapat membantunya dalam memuaskan kebutuhannya 
baik sekarang maupun di masa depan.
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4. Fungsi dan Peran Konselor 
Konselor berperan sebagai guru dan konseli sebagai 
siswa. Konselor mengajar konseli agar dapat mengevaluasi 
diri, dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah kegiatan yang 
anda lakukan telah menunjang tercapainya keinginan atau 
kebutuhan anda?” peran konselor bukan mengevaluasi 
konseli, tetapi menantang konseli untuk menguji dan 
mengevaluasi tingkah lakunya sendiri, serta membuat 
perencanaan untuk berubah. Hasil dari relasi yang lebih baik 
dapat mengembangkan kebahagiaan, dan “sense of inner 
control of their lives”. 
Menurut Wubbolding dan Brickell (Kevin A. Fall, dkk) 
ada beberapa karakteristik konselor yang efektif, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pempraktikan pendekatan yang dirumuskan dalam 
akronim ABCDEFG. 
AB (always be, selalu berpihak kepada konseli), C 
(couteous, bersikap santun terhadap konseli), D 
(determined, bahwa konseli dapat berubah, dan 
perubahan itu terjadi melalui pilihan), E (entusistic, 
menunjukan sikap semangat), F (firm, menyusun rencana 
dan komitmen), G (genuine, bersikap jujur dan terbuka 
kepada konseli). 
b. Fokus waktu sekarang 
Proses perubahan itu terjadi melalui pembuatan 
pilihan itu di sini dan sekarang. Konselor hendaknya 
menggunakan banyak waktu untuk konseli untuk 
mendiskusikan apa yang terjadi, atau yang dialami 
konseli, disini dan sekarang. 
c. Menggunakan humor 
Fun merupakan salah satu kebutuhan dasar dan 
tertawa tidak hanya sebagai suatu cara ekspresi untuk 




keintiman (keakraban) psikologis antara konselor dan 
konseli. 
d. Menggunakan konfontrasi empatik 
Tugas utama konselor adalah mempengaruhi konseli 
untuk membuat pilihan yang efektif. Faktor utama untuk 
mempengaruhi konseli itu adalah kemampuan konselor 
dalam berempati, yaitu memahami apa yang dipikirkan 
atau dirasakan konseli. Hasil pemahaman itu adalah 
konselor dapat melakukan konfrontasi kepada konseli 
dari mendorongnya melakukan kegiatan sebagai upaya 
untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya.
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5. Teknik Konseling Realitas 
Teknik utama konseling realitas adalah mengajarkan 
konseli bagaimana menggunakan teori pilihan untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya degan cara-cara yang 
bertanggung jawab. Ada empat tahap konseling, yang diberi 
akronim WDEP, yang dimaksud adalah sebagai berikut 
(Nystul, 2011; Corey, 2009; Fall, 2004). 
a. “W”, yaitu keinginan (want), kebutuhan, atau persepsi 
konseli. Pada tahap pertama ini  konslor membantu 
konseli untuk menemukan keinginan atau harapannya. 
Disini konselor mengeksplorasi apa yang diinginkan dan 
apa yang diharapkan konseli, dengan mengajukan 
pertanyaan seperti: “apa yang anda inginkan/harapkan?” 
melalui pertanyaan ini konseli terbantu untuk 
mendefinisikan tentang apa yang dia inginkan dari proses 
konseling atau dari lingkungannya. 
b. “D”, yaitu direction atau doing apa yang konseli kerjakan 
atau lakukan untuk meraih yang diinginkannya. Pada 
tahap ini konselor dapat mengajukan pertanyaan: “apa 
yang anda lakukan?” atau pertanyaan-pertanyaan lainnya, 
seperti “apa yang anda lakukan besok?” dan “apa yang 
telah anda lakukan minggu lalu?”. 
                                                          




c. “E”, yaitu evaluasi diri . tahap ini merupakan konsep 
utama dalam konseling realitas. Evaliasi diri dapat 
membantu konseli dalam menganalisis dirinya dalam 
menjawab,:apakah kegiatan yang dilakukan dapat 
memenuhi keinginannya (kebutuhan) atau tidak?” 
Evaluasi diri melibatan konseli untuk menguji arah 
tingkah laku, kegiatan-kegiatan khusus, pikiran, 
perasaan, keinginan, persepsi dan komponen-komponen 
pskologis lainnya sebagai keseluruhan perilaku dalam 
ruang lingkup tanggung jawab konseli. 
d. “P”, yaitu perencanaan (planing). Tahap terakhir ini 
membantu konseli dalam merencanakan perubahan-
perubahan berarti untuk memenuhi kebutuhannya yang 
lebih efektif. Perencanaa efektif memiliki ciri-ciri 
sederhana, dapat dicapai, terukur, dan dapat dilakukan 
dengan segera. Konseli akan dapat mengontrol 






1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang dalam 
bahasa inggris yaitu discipline yang bermakna tatanan 
tertentu yang mencerminkan ketertiban.
22
 Sedangkan dalam 
KBBI disiplin berarti tata tertib, ketaatan atau patuh kepada 
peraturan (tata tertib dan lain sebagainya).
23
 Dalam bahasa 
latin disiplin berasal dari kata discipulus yang memiliki sarti 
mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati.
24
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Menurut Suharsimi Arikunto, kedisiplinan merupakan 
suatu kepatuhan seseorang dalam  mengikuti peraturan dan 




Menurut prijadaminto disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui dari serangkaian proses 
dan prilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan kepada 
Tuhan, keteraturan dan ketertiban dalam memperoleh ilmu.
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Menurut hasibuan disiplin yaitu sikap menghormati 
dan menghargai suatu peraturan yang berlaku, baik secara 
tertulis maupun tidak tertulis. Kedisiplinan merupakan kunci 
utama dalam hidup yang mana jika tidak ada kedisiplinan  
dalam sekolah maka sekolah tersebut tidak akan teratur dan 
berjalan sesuai dengan apa yang kita inginkan.
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Jadi kedisiplinan adalah kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti dan mentaati peraturan tata tertib baik disekolah 
maupun di luar sekolah. Kedisiplinan merupakan kunci 
utama dan aspek penting dalam kehidupan individu. Dengan 
adanya kedisiplinan, maka individu akan mampu berperilaku 
sesuai dengan yang diharapkan dan mampu 
mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Salah satu tempat 
yang bisa membentuk individu untuk berprilaku disiplin 
adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
untuk mendidik siswa menjadi individu yang memiliki 
kedisiplinan, kecerdasan dan berakhlak mulia. Kedisiplinan 
disekolah penting untuk melatih siswa menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab, mandiri, dan mampu mengatur dan 
mengontrol setiap perilaku. Orang yang mempunyai sifat 
disiplin akan menjadi paham, mengerti dan dapat 
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membedakan hal apa yang seharusnya ia lakukan, wajib ia 
lakukan, boleh dilakukan dan hal yang tidak pantas untuk 
dilakukan. Bagi seseorang yang sudah terbiasa dengan hidup 
disiplin, maka semua perbuatan yang ia lakukan sudah tidak 
terasa manjadi beban, namun ia akan merasa terbebani jika 
tidak melaksanakannya. 
2. Jenis Disiplin 
Disiplin dibagi menjadi dua jenis, yaitu disiplin internal 
dan disiplin eksternal. Disiplin internal biasa juga disebut 
sifat disiplin yang positif, sedangkan disiplin eksternal biasa 
disebut dengan disiplin yang yang negatif. Hal ini juga sama 
dengan yang di ungkapkan oleh Hurlock, yaitu disiplin yang 
bersifat positif dan negatif. 
a. Disiplin Positif 
Sama artinya dengan pendidikan dan bimbingan 
karena menekankan pada perkembangan dan 
pertumbuhan di dalam diri yang mengcakup disiplin dan 
pengendalian diri. 
b. Disiplin Negatif 
Disiplin yang berhubungan dengan kontrol seseorang 
berdasarkan otoritas luar yang biasanya dilakukan secara 
terpaksa, serta cara yang kurang menyenangkan atau 
dilakukan karena takut hukuman.
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3. Indikator-indikator Disiplin 
Disiplin dapat dilihat atau diukur dengan menggunakan 
indikator-indikator, adapun indikator kedisiplinan menurut 
A.S Moenir adalah sebagai berikut: 
a. Disiplin waktu meliputi: 
1) Tepat waktu dalam belajar, mencangkup dan datang 
pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar 
di rumah dan di sekolah tepat waktu 
                                                          





2) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat ajaran 
3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 
b. Disiplin perbuatan meliputi: 
1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku 
2) Tidak malas belajar 
3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
4) Tidak suka berbohong 
5) Melakukan tingkah laku yang menyenangkan, seperti 
tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 
mengganggu teman saat belajar.
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4. Fungsi Disiplin 
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, 
perilaku dan tata kehidupan berdisiplin yang akan mengantar 
seorang siswa sukses dalam belajar dan kelak ketika 
bekerja.Berikut ini ada beberapa fungsi disiplin, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menata Kehidupan Bersama 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terkait 
dan berhubungan dengan orang lain. Dalam hubungan 
tersebut, diperlukan norma, nilai, peraturan untuk 
mengatur agar kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Disiplin berguna untuk 
menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu menghargai 
orang lain dengan cara mentaati dan mematuhi peraturan 
yang berlaku. 
Jadi, fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan 
manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 
masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara individu 
satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 
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b. Membangun Kepribadian 
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku 
dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam 
penampilan, perkataan dan perbuatan sehari-hari. 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, lingkungan 
pergaulan, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah. 
Jadi, lingkungan yang berdisiplin baik, sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang, apalagi 
seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu 
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, tenteram, 
sangat berperan dalam membangun kepribadian yang 
baik. 
c. Melatih Kepribadian 
Menurut seorang ahli yang dikutip dalam buku Tulus 
Tu‟u yaitu, Soegeng  Prijodarmito mengatakan sikap, 
perilaku seseorang tidak terbentuk dalam sekejap. 
Diperlukan pembinaan, pelatihan yang terus menerus 
sejak dini. Melalui pelatihan dan kebiasaan manusia akan 
menjadi kuat. Melalui moral seorang akan teruji, melalui 
tempaan pula menjadikan seorang dapat menguasai 
masalah-masalah yang dihadapi dengan penuh ketabahan 
dan kegigihan. Disiplin tersebut akan terwujud melalui 
pembinaan sejak dini, sejak usia muda, dimulai dari 
lingkungan keluarga, melalui pendidikan yang tertanam 
sejak usia muda yang semakin lama semakin menyatu 
kuat dalam dirinya dengan bertambahnya usia. 
d. Pemaksaan 
Disiplin juga dapat berfungsi sebagai pemaksaan 
kepada seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan 
yang berlaku di lingkungan itu. Memang disiplin seperti 
ini masih dangkal. Akan tetapi, dengan pendampingan 
guru-guru, pemaksaan, pembiasaan dan latihan disiplin 
yang dapat menyadarkan siswa  bahwa disiplin itu 




dilakukan karena kesadaran diri, menyentuh qalbunya, 
merasakan sebagai kebutuhan dan kebiasaan. Diharapkan 
juga, disiplin ini meningkat menjadi kebiasaan berpikir 
baik, positif, bermakna, memandang jauh kedepan. 
Disiplin bukan hanya soal mengikuti dan mentaati aturan, 
melainkan sudah meningkat menjadi disiplin berpikir 
yang mengatur dan mempengaruhi seluruh hidupnya. 
e. Hukuman 
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang 
harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau 
hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. 
Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat 
memberi  dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk 
mentaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman 
hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat 
diperlemah. Sanksi yang dimaksud diharapkan 
mempunyai nilai pendidikan. Artinya siswa menyadari 
bahwa perbuatan yang salah akan membawa akibat yang 
tidak menyenangkan dan harus ditanggung olehnya. 
Sanksi disiplin berupa hukuman tidak boleh dilihat hanya 
sebagai cara untuk menakut-nakuti atau untuk 
mengancam supaya orang tidak berani berbuat salah. 
Sanksi seharusnnya sebagai alat pendidikan dan 
mengandung unsur pendidikan. Tanpa unsur itu, 
hukuman kurang bermanfaat. 
f. Menciptakan Lingkungan Kondusif 
Peraturan sekolah yang dirancang dengan baik, 
memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan 
pembelajaran. Tanpa ketertiban suasana kondusif bagi 
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5. Faktor Pendukung Terbentuknya Disiplin 
Siswa yang menerapkan sikap disiplin dalam 
kehidupannya, siswa tersebut akan menjadi pribadi yang 
baik. Tentunya pasti ada faktor-faktor terbentuknya sikap 
disiplin pada diri siswa. Ada tiga faktor pendukung 
terbentuknya disiplin pada siswa, yaitu antara lain: 
a. Dukungan Dari Diri Sendiri 
Dengan adanya kesadaran dalam diri siswa untuk 
melaksanakan disiplin membuat siswa belajar 
bertanggung jawab, dan menumbuhkan rasa 
kebersamaan. 
b. Dukungan Dari Teman Sebaya 
Pelaksanaan disiplin siswa di sekolah berjalan dengan 
baik jika siswa  dapat menyesuaikan diri dengan baik 
dengan lingkungannya sehingga mampu menolak 
pengaruh-pengaruh negatif dari teman sebayanya. 
c. Dukungan Dari Lingkungan 
Pelaksanaan disiplin siswa disekolah dikatakan baik 
apabila siswa tersebut tidak terpengaruh dengan situasi 
lingkungan belajar yang tidak kondusif siswa tetap 




Jadi dapat disimpulkan dari ketiga faktor pendukung 
terbentuknya  disiplin siswa. Harus adanya dukungan 
dari diri sendiri harus adanya kesadaran  terhadap diri 
sendiri, disamping itu dukungan dari teman sebaya pun 
sangat di  perlukan demi terbentuknya sikap disiplin 
dalam diri kita dan tak luput juga dari  lingkungan 
sekolah maupun lingkungan sekitar kita demi 
terbentuknya sikap  disiplin tersebut. Jika sikap disiplin 
sudah dilaksanakan dan di terapkan dalam diri  dan 
                                                          




kehidupan sehari-hari, maka kita akan terbiasa 
melakukan sesuatu dengan rapi, sigap dan tepat. 
6. Ayat Al-Qur’an yang Bersangkutan dengan Kedisiplinan 
Dalam Al-Qur‟an diterangkan mengenai pengertian 
disiplin dalam QS. Al-„Ashr: 1-3 yang berbunyi: 
               
                 
      
Artinya:  
Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang mengerjakan amal 
shaleh dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran 
(Al-„Ashr:1-3). 
Dalam surat ini diterangkan bahwa manusia yang 
tidak dapat menggunakan atau memanfaatkan masa (waktu) 
dengan sebaik-baiknya adalah termasuk dalam golongan 
orang yang merugi dan dalam surat tersebut sudah jelas 
bahwa Allah SWT. Memerintahkan hamba-Nya untuk selalu 
hidup disiplin. Karena dengan disiplin kita dapat hidup 
dengan lebih teratur. Sifat disiplin membuat orang menjadi 
mengerti dan dapat membedakan hal apa yang seharusnya ia 
lakukan, wajib ia lakukan, boleh dilakukan dan hal yang 
tidak pantas untuk dilakukan. Bagi seseorang yang sudah 
terbiasa dengan hidup disiplin, maka semua perbuatan yang 
ia lakukan sudah tidak terasa manjadi beban, namun ia akan 
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